- PROLOG - 


"Semi-ah!" seorang wanita paruh baya berlari menghampiri 
seorang gadis yang kini tengah tersungkur dengan seorang 
balita yang menangis keras dipelukannya. 


Perlahan gadis itu bangkit dengan susah payah karena luka- 
luka kecil yang ia dapatkan dari aspal jalan, memandang 
balita itu lembut gadis cantik itu menimangnya pelan. 
"Sssttt.... Sayang, sekarang sudah tak apa-apa, kau baik- 
baik saja, jangan menangis lagi ya? Cup, cup, cup," dengan 
pelan gadis itu mengelus lembut rambut hitam balita itu 
seraya mengecup-ngecup kepalanya lembut. 


Waktu saat itu terasa berhenti. Para pejalan kaki membeku 
di tempatnya. Sebagian memandang gadis itu kagum, 
ketika berpasang-pasang mata itu menyaksikan sebuah 
kejadian mengerikan yang hampir saja merenggut nyawa si 
balita jika saja gadis itu tak datang menyelamatkannya. 


Hei, ayolah. Bukankah balita itu sangat beruntung karena 
masih ada seseorang yang rela mati demi 
menyelamatkannya? 


Wanita paruh baya itu memandang kejadian didepannya 
dengan mata yang berkaca-kaca. Menghampiri gadis 
penyelamat itu, lalu tanpa basa-basi langsung memeluk dan 
menangis di bahu sang gadis. 


"Ya Tuhan terima kasih telah menyelamatkan putriku. 
Kamsahamnida, Ahgassi. Kamsahamnida ..." ujar Ibu paruh 
baya itu seraya menciumi kepala si gadis. 


Oh, tiba-tiba saja Ibu itu mengingatkannya pada sosok 
ibunya yang telah lama meninggal. 


"Gwenchanayo, Ahjumma. Ini putrimu, lain kali Ahjumma 
hati-hati ya," gadis tersebut memberikan balita itu dengan 
perlahan lalu membungkuk pamit dan dengan langkah yang 
tertatih-tatih ia langsung saja berjalan meninggalkan si Ibu 
yang kini masih menangis haru seraya memeluk dan 
menciumi balitanya. 


Gadis itu sama sekali tak menyadari bahwa ada sepasang 
mata coklat lain yang menatapnya penuh arti, dan tak lupa 
seringaian licik yang terpatri di wajah tampannya. 


TBC 
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Jeon Wonwoo yang tengah serius menekuni tumpukan 
dokumen di mejanya itu menghentikan gerakan tangannya 
sejenak ketika mendengar pintu ruangannya diketuk, 
"Masuk," suruhnya singkat tanpa sedikitpun mengalihkan 
perhatiannya pada dokumen di depannya. 


Pintu terbuka. 


Memperlihatkan seorang pria lain dengan kemeja biru yang 
dilapisi oleh jas serta dasi berwarna hitam. Wajahnya tak 
kalah tampan dari Wonwoo. la kemudian berjalan 
menghampiri Wonwoo yang tak lain adalah atasannya itu, 
sebelum menundukkan kepala, sebagai tanda hormatnya. 


"Maaf mengganggu, sajangnim--" lelaki itu mengulum 
bibirnya. Menyadari ada sesuatu yang salah dengan 
ucapannya. 


Berdehem, ia sepertinya akan memperbaiki ucapannya. 
"Yehwa Group menerima permintaan kerjasama yang kita 
ajukan," katanya santai dan tanpa diminta langsung 
mendudukki kursi di depan atasannya itu seraya 
melonggarkan dasi yang mengikat lehernya. 


Wonwoo mengangkat kedua alisnya. Mengalihkan pandang 
pada wajah pria di di depannya. "Bagus," tanggapnya 
singkat. 


Lelaki di depan Wonwoo itu menghela nafas. Memajukan 
badannya, dan memandangi Wonwoo intens. "Tapi hyung...." 


Kali ini dahi Wonwoo menciptakan kerutan samar. 
Menunggu Mingyu melanjutkan kata-katanya. 


Kim Mingyu, si bawahan sekaligus tangan kanan yang sudah 
Wonwoo anggap seperti saudara itu mengangkat kedua 
alisnya. "Bagaimana ya, menjelaskannya..." 


"Aku yakin kalau aku tak membayarmu untuk membuang 
waktuku seperti ini." 


"Arraseo," Mingyu berujar cepat. Kemudian ia kembali 
terdiam sejenak. "Sajangnim dari Yehwa Group meminta 
imbalan darimu." 


"Imbalan?" 


Mingyu mengangguk. "Dia ingin kau...." lagi-lagi pria ini 
menjeda kalimatnya. 


"Ingin apa?" 


Mingyu terlihat menahan salivanya, kemudian bibir itu naik. 
Dia tersenyum paksa. "... Yehwa sajangnim, ingin kau... Jadi 
menantunya." 


"Kalau begitu, batalkan saja kerjasamanya," sahut Wonwoo 
cepat dan tenang. Pria itu kembali fokus pada dokumen di 
depannya. 


Mendengar hal tersebut, Mingyu lantas membelalakkan 
matanya lebar. "Tapi hyung--" 


"Sajangnim itu pikir dia siapa bisa meminta imbalanku? 
Perusahaan ini bisa tetap membangun ratusan hotel tanpa 
perlu bekerja sama dengan Yehwa Group. Lagipula masih 
banyak yang mau mengantri untuk menerima kerjasama 
dariku," jelas Wonwoo. 


"Kau tak boleh membuang kesempatan ini, hyung," Mingyu 
mencoba membujuk atasannya itu. "Kau tahu kan siapa 


putri dari Yehwa sajangnim? Jung Yerin! Banyak pria yang 
mengantri diluar sana untuk mendapatkannya--" 


"Kalau begitu, kau saja yang menikahinya," kata Wonwoo. 


Mingyu terdiam. Memandangi Wonwoo seraya menghela 
nafasnya. "Aku yakin kau masih ingat kalau kau hadir di 
resepsi pernikahanku dua bulan lalu." 


"Beristri dua tak akan membuatmu mati, Mingyu-ah." 


"Maaf, tapi aku sudah puas hanya dengan mempunyai satu 
istri," kata Mingyu. 


"Ya sudah, batalkan." 


"Hyung...." Mingyu berdiri dari kursinya. "Sampai kapan kau 
akan terus seperti ini? Setidaknya kencanilah satu wanita 
agar tak banyak gosip jelek tentangmu." 


Wonwoo tak menanggapi, dan Mingyu tahu bahwa ini sudah 
keputusan final. Tak bisa diubah lagi, bahkan jika Mingyu 
mengancam bahwa ia akan menceraikan isrtrinya kalau 
Wonwoo tetap membatalkan kontrak besar ini. 


"Arraseo," Mingyu menghela nafas. "Aku akan membatalkan 
kontraknya." 


Wonwoo mengangguk. Mata pria itu masih fokus pada 
dokumennya. Tak melirik Mingyu yang kini mulai melangkah 
untuk meninggalkan ruangannya. 


"Ah, aku baru ingat," Mingyu menghentikan langkahnya, 
dan Wonwoo langsung saja mengalihkan perhatiannya pada 
orang kepercayaannya itu. "Ahjussi tadi menghubungiku." 


Mengerti siapa yang Mingyu maksud dengan 'ahjussi' 
sebelah alis Wonwoo terangkat. Penasaran. 


"Dia bilang ingin bertemu denganmu sore ini, di rumahnya." 
"Itu saja?" 


Mingyu mengangguk. "Kali ini kau harus menemui Ahjussi. 
Ingat itu," kata Mingyu. Pria itu membalik badannya seraya 
menghela nafas. 


Belakangan ini, Wonwoo memang paling susah jika diminta 
bertemu dengan ayah-ibunya dan Mingyu tentu tahu 
alasannya adalah karena desakan orang tua Wonwoo yang 
meminta pria itu untuk segera menikah. 


"Hm." 


Hanya gumaman ambigu itu yang bisa Mingyu dengar, 
sebelum ia benar-benar menghilang dari ruangan Wonwoo. 


aaa 


Saat itu, waktu menunjukkan pukul setengah empat sore 
ketika Wonwoo sampai di kediaman orang tuanya. 


Disana, sudah ada Jeon Jungkook dan Jeon Bohyuk selaku 
adik-adiknya. Juga ada istri Jungkook, Chou Tzuyu yang 
terlihat menggendong seorang bayi yang merupakan anak 
kedua pasangan itu. Baru saja lahir tiga bulan lalu juga anak 
pertama mereka, Jeon Yeoreum. 


"Wonwoo-ya...." Sang Ibu langsung menghampiri Wonwoo 
yang baru saja memasukki ruang makan. Memeluk anaknya 
itu penuh kasih. 


Setelah sampai tadi, pembantu yang bekerja di rumah orang 
tuanya bilang kalau mereka sedang menunggu Wonwoo di 
ruang makan. 


"Am," Wonwoo tersenyum singkat seraya membalas pelukan 
ibunya. "Maaf terlambat." 


Si Ibu melepas pelukannya. Juga tersenyum ke arah 
Wonwoo, sebelum menuntun anak sulungnya itu ke meja 
makan. "Duduklah." 


Wonwoo mengangguk, dan ia mengambil tempat disatu- 
satunya kursi kosong disana, tepat di samping kiri ayahnya. 
Sementara di sebelahnya, Bohyuk sudah senyum-senyum 
senang melihat Wonwoo. 


"Lama tak jumpa, Hyung," katanya. 


Wonwoo hanya mengangkat alisnya sebagai respon untuk 
menanggapi adik bungsunya itu. 


"Yeoreum-ah, ayo beri salam pada Samchon." 


Suara Tzuyu membuat Wonwoo mengalihkan perhatian 
pada keponakan kecil nan cantiknya yang duduk tepat di 
samping Jungkook. 


"Anyenghaseyo, Wonwoo Samchon." 


Jeon Wonwoo tersenyum singkat, lalu melambaikan tangan 
kepada keponakannya itu, tanpa suara. 


Kemudian suara deheman keras dari ujung meja makan 
membuat semuanya mengalihkan perhatiannya. Menuju 
satu titik, dimana ayah mereka berada. 


"Aku akan langsung ke intinya," suara berat nan parau itu 
terdengar memenuhi ruang makan. Mata coklatnya yang 
semula menatap satu persatu anggota keluarganya, kini 
terfokus pada anak tertuanya, Jeon Wonwoo. Menatapnya 
dingin. 


Membuat semua yang ada disitu langsung mengetahui apa 
yang ingin ayahnya bicarakan. 


"Jadi, kapan kau akan memberi keluarga ini keturunan?" 


Wonwoo tak menjawab. Mata itu hanya memandangi 
ayahnya dengan tatapan penolakan. 


"Kau tahu sendiri, kalau Jeon Group perlu penerus, dan kau 
itu putra sulung keluarga ini. Satu-satunya yang bisa 
kuandalkan," katanya. Nada suara pria paruh baya itu datar. 
Tatapannya menajam. 


Wonwoo mendengus tawa. "Kau punya tiga putra yang bisa 
kau andalkan, Appa," sahutnya dingin. "Jungkook bahkan 
sudah punya anak lelaki. Lalu Bohyuk, ia sebentar lagi akan 
menikah--" 


"Tapi kau itu putra sulungku, Jeon Wonwoo!" Potong sang 
Ayah. Nadanya naik sekitar dua oktaf. la marah. 


"Memangnya kenapa jika aku putra sulung? Memindah 
tangankan perusahaan ke putra kedua dan seterusnya tak 
akan membuat perusahaan hancur, Appa..." 


"Wonwoo-ya, kau tahu kita tak bisa merubah tradisi 
keluarga yang sudah ditetapkan sejak dulu, begitu saja," 
Ibunya berusaha menjadi penengah. 


Mata Wonwoo berkeliaran memandangi adik-adiknya seraya 
menghela nafas, sebelum berhenti sejenak pada Yeoreum 


yang terlihat ketakutan sekarang. 


"Aku tetap tak akan menikah," Kata Wonwoo, ia berdiri dari 
kursinya. Berniat hendak pamit dan menyudahi semua ini. 


Melihat tingkah anaknya, sang ayah lantas berdiri dari 
kursinya. "Jeon Wonwoo!" 


"Aku permisi. Masih banyak pekerjaan yang--" 


Sebuah tamparan keras pada pipinya membuat kata-kata 
pria itu terhenti. Wonwoo membeku, memandangi wajah 
ayahnya yang sudah memerah karena marah. 


"Yeobo!" Sang ibu dengan sigap menghampiri suaminya. 
Menahan tangan itu agar tak memukul Wonwoo lagi. 


"Anak ini harusnya diberi pelajaran lebih dari ini," kata si 
Ayah, seraya menepis tangan istrinya. Bersiap melakukan 
tamparan yang lebih keras pada wajah anaknya itu. 


"Appa..." Jungkook juga ikut melerai. Namun, usahanya sia- 
sia karena tangan itu sudah lebih dulu melayang menuju 
wajah Wonwoo. 


Menamparnya keras, hingga semua yang ada disitu berfikir 
bahwa Wonwoo bisa saja pingsan saat itu juga. 


"Yeobo, hentikan..." si Ibu masih berusaha mencegah 
suaminya untuk kembali menampar Wonwoo. Kemudian 
mata coklat itu beralih pada anak sulungnya. "Kumohon 
Wonwoo-ya, turuti kemauan ayahmu..." 


Wonwoo masih membeku, kepalanya terasa agak sedikit 
pening akibat tamparan keras barusan, namun berusaha 
tetap sadar sebagai tanda bahwa ia akan tetap pada 
pendiriannya. 


Sepasang iris coklat Wonwoo kini beralih pada sang ibu 
yang menatapnya. Membuat tatapan penolakan nan datar 
itu sedikit demi sedikit melunak. Tatapan memohon ibunya 
adalah sesuatu yang paling tak bisa Wonwoo lihat. 


Perjuangan Ibu yang merawat dirinya dan kedua adiknya 
sendirian dikala ayahnya sibuk dengan perusahaan bodoh 
keluarganya itu membuat Wonwoo selalu tak bisa 
membantah apa yang ibunya pinta. 


Jeon Wonwoo selalu berfikir, setidaknya dengan menuruti 
apa yang ibunya mau, ia bisa membuat beban wanita itu 
sedikit berkurang. 


la menelan saliva, mengeraskan rahangnya, sebelum 
akhirnya mengangguk samar. "Aku akan menuruti 
permintaanmu, Appa." 


Tangan sang Ayah refleks turun ketika mendengar ucapan 
Wonwoo. Nafasnya yang semula tak teratur, berangsur- 
angsur stabil. 


"Appa bilang aku hanya harus mendapatkan keturunan, 
bukan? Baiklah. Kau akan segera mendapatkannya tanpa 
perlu repot-repot mengadakan upacara pernikahan bodoh 
itu untukku." 


TBC 
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Lobi salah satu rumah sakit yang ada di kota Seoul terlihat 
padat petang itu. Banyak perawat dan juga dokter yang 
berlarian panik seraya mendorong ranjang pasien, juga 
banyak keluarga pasien yang menangis tersedu tatkala 
mendampingi keluarga mereka yang ada disana atau 
sekedar datang untuk mengetahui keadaan kerabat mereka. 


Tak terkecuali gadis cantik yang satu ini. Langkahnya 
dengan tak teratur mengikuti ranjang pasien yang di dorong 
oleh beberapa perawat dan dokter. la juga menangis 
tersedu, sehingga membuat mata indah itu sembab. 
Mulutnya, tak henti-hentinya memanggil nama seseorang 
yang terbaring di ranjang pasien dengan mata terpejam, 
serta masker oksigen yang menutupi wajah tampannya. 


"Seokjun-ah..." panggil si gadis disela tangisnya. "Choi 
Seokjun..." sekali lagi, ia mengusap air mata yang sedari 
tadi sudah mengaliri pipinya. 


Mata coklat itu menatap sang Dokter yang berada tepat di 
depannya. Memandangi wajah panik itu sebelum beralih 
pada ruang ICU yang sudah ada di depan mata. 


"Maaf Ahgassi, tapi anda tak diperbolehkan masuk ke 
dalam." 


Seorang suster menghentikan langkahnya. Sementara 
beberapa yang lain masih memaksa pasien diranjang untuk 
masuk. 


"Tapi suster..." tangan gadis cantik itu masih berusaha 
menahan ranjang si pasien. "Saya Eonni-nya..." 


"Saya tahu, Ahgassi," si Suster berusaha melepas tangan 
sang gadis. Kemudian melirik beberapa rekannya seraya 
menganggukkan kepala. Meminta mereka untuk segera 
membawa pasien itu masuk. "Anda tak perlu khawatir, kami 
pasti akan segera memberitahukan kondisi pasien pada 
anda." 


Pegangan gadis itu pada ranjang pasien perlahan 
melonggar, hingga akhirnya terlepas. "Suster..." 


"Percayalah, kami pasti akan berusaha sekuat tenaga untuk 
menanganinya," si Suster mencoba untuk tetap tersenyum 
di tengah paniknya. Kemudian ketika menyadari si gadis 
sudah melepas pegangannya, dengan sigap ia membawa 
sang pasien masuk. 


Membuat Choi Arin langsung jatuh terduduk karena kaki 
lemasnya sudah tak sanggup menahan berat tubuhnya. 
Gadis itu tentu saja tak mau kehilangan adik kandungnya, 
Choi Seokjun, satu-satunya anggota keluarga yang tersisa 
setelah kedua orang tuanya meninggal delapan lalu. 


"Seokjun-ah...." 


KKK 


"Bagaimana keadaan Eomma, Yan An-ah?" 


Jeon Jungkook, langsung saja berdiri dari duduknya ketika 
melihat seorang dokter keluar dari kamar dimana ibunya di 
rawat. Wajahnya terlihat harap-harap cemas menunggu 
dokter ini menjawab pertanyaannya. 


Semua terjadi bukan tanpa alasan. Sejam lalu, Ibunya di 
larikan ke rumah sakit karena jatuh pingsan akibat terkejut 
dengan perkataan gila yang Wonwoo ucapkan. 


Tentang dimana anak sulungnya itu akan memberi keluarga 
besar itu satu keturunan murni tanpa harus menikah. 
Walaupun Nyonya Jeon tak mempunyai anak kandung 
seorang wanita, tapi tetap saja membayangkan salah satu 
anaknya menghamili seseorang tanpa harus menikah 
membuatnya sangat terkejut sampai pingsan seperti ini. 


"Eomonim baik-baik saja, Jungkook-ah," Yan An, si dokter 
berkebangsaan Cina yang merupakan kenalan lama 
Jungkook tersenyum. Memandangi semua keluarga Jeon 
yang ada disana, sebelum menundukkan kepalanya sebagai 
tanda hormat. "Ia hanya mengalami syok biasa dan anemia 
yang di derita beliau yang membuatnya bisa pingsan 
seperti ini." 


Jungkook menghela nafas lega. Memandangi sang istri yang 
tersenyum lembut seraya mengelus pundak sang suami, 
sebelum beralih pada kedua pria yang walaupun tak 
memasang ekspresi lega yang kentara, tapi Jungkook yakin 
mereka sama leganya dengan dirinya. 


"Kalau begitu, kami sudah boleh melihatnya, kan?" 


Dokter tampan itu tersenyum. "Tentu," ia mengangguk. 
"Beliau bahkan sudah sadar tepat saat aku selesai 
memeriksanya tadi," lanjutnya. "Kalau begitu, aku permisi 
dulu." 


Jungkook tersenyum seraya menganggukkan kepalanya. 
"Gomawo, Yan An-ah..." 


Satu anggukkan dari si dokter menjadi akhir dari 
percakapan keduanya. Diperbolehkan untuk melihat sang 
Ibu, seluruh kelurga Jeon langsung masuk ke dalam ruang 
rawat. 


Dari ambang pintu, mereka bisa melihat Nyonya Jeon 
menyambut dengan senyuman hangat. Memandangi 
anggota keluarganya satu persatu, sebelum terhenti pada 
anak sulungnya. Menatap Jeon Wonwoo penuh kekecewaan, 
yang membuat Wonwoo hanya bisa mengalihkan pandang 
seolah tak ada yang terjadi. 


Cukup lama mereka bercengkrama di dalam kamar rawat 
rumah sakit. Sampai Wonwoo merasakan ponsel di dalam 
saku jasnya bergetar. Diambilnya ponsel hitam itu dan 
mendapati nama Kim Mingyu tertera disana. 


Teringat sesuatu, membuat Wonwoo yang paham dengan 
alasan kenapa Mingyu meneleponnya. Lelaki yang sedari 
tadi hanya duduk diam di sofa yang ada di kamar rawat itu 
berdiri. Membuatnya dengan seketika menjadi pusat 
perhatian seluruh keluarganya. 


"Aku harus menghadiri rapat," katanya dingin. Langsung 
berjalan menuju pintu. 


Namun, sebuah suara lembut yang familiar mencegah 
langkahnya. Menoleh, Jeon Wonwoo menatap sang Ibunda. 


"Soal perkataanmu tadi..." 


"Eomma, bisakah kita berhenti membahas itu?" Bohyuk 
menengahi. la sudah merasa jengah dengan topik penerus 
perusahaan yang tak ada habisnya ini. Lagipula ibunya 
sedang sakit dan tak seharusnya mereka membahas itu 
sekarang. 


"Keputusanku sudah bulat, Eomma." 


Oh, sepertinya perkataan Bohyuk terabaikan. 


"Yeobo, ayo katakan sesuatu...." sang Ibu memohon pada 
suaminya. Berharap sang ayah membujuk anaknya itu 
untuk tak melakukan hal gila yang ia katakan. 


TBC 
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Kini, Arin sudah berada di kamar rawat dimana adiknya 
berada. Sehabis dari ruang ICU tadi, dokter bilang akan 
memindahkan adiknya ke kamar rawat biasa karena adiknya 
telah berhasil melalui masa kritis. 


Namun, sebelum bisa menemui adiknya, dokter terlebih 
dulu membawa gadis cantik itu keruangannya. Menjelaskan 
apa yang sudah terjadi dengan Choi Seokjun. 


Mulai dari penyakit gagal ginjalnya yang semakin parah. 
Lalu seringnya terlambat cuci darah yang menjadi 
penyebabnya, hingga keharusan Seokjun untuk dirawat 
inap sampai adanya pendonor. 


"Kondisi anak itu sudah tak memungkinkan untuk rawat 
Jalan. Jadi dia harus dirawat di sini sampai ada pendonor 
yang bersedia memberikan ginjal padanya." 


Kata-kata dokter masih terngiang dikepalanya. Membuat 
genggamannya pada tangan sang adik semakin erat. 
Matanya juga terlihat semakin sembab karena sedari tadi 
yang ia lakukan hanyalah menangis. 


Seokjun baginya sangat berharga lebih dari apapun di dunia 
ini. Meninggalnya orang tua mereka disaat anak itu masih 
kecil membuat lelaki berusia tujuh belas tahun itu tak bisa 
merasakan kasih sayang orang tua selayaknya anak yang 
berumur tujuh tahun rasakan. 


Sejak itu, Arin bertekad untuk menjaga adiknya agar bisa 
terus bersamanya. Menjadi orang tua sekaligus kakak 
diwaktu yang bersamaan, membiayai dirinya dan adiknya 
sekolah dengan uang asuransi kedua orang tuanya. Sembari 


bekerja paruh waktu di sebuah toko yang dimana adiknya 
itu juga ikut membantu. 


Namun, penyakit gagal ginjal yang adiknya derita sejak satu 
tahun lalu membuat warna dunia Arin kembali menghilang, 
rasa takut kehilangan adiknya membuat gadis cantik itu 
semakin giat bekerja untuk membiayai pengobatannya. 


Sempat memaksa adiknya untuk berhenti bekerja, Seokjun 
selalu beralasan bahwa ia baik-baik saja dan sepertinya, 
perintah sang kakak yang menyuruh adiknya itu untuk cuci 
darah dengan teratur diabaikan. 


Buktinya, sekarang adiknya malah terbaring lemah seperti 
ini. Membuat Arin bahkan harus ijin dari tempatnya bekerja 
untuk menemani sang adik seperti ini. 


"Tapi tentu saja dia tak dirawat disini hanya untuk 
menunggu seseorang mendonorkan ginjalnya. Uang yang 
harus anda siapkan pun juga besar." 


Ah, lagi-lagi tentang uang sialan itu. Arin memang sudah 
lulus dari sekolahnya dan bekerja. Uang asuransi ayah dan 
ibunya juga masih tersisa. Tapi tetap saja operasi 
memerlukan biaya yang sangat besar, bukan? Uang yang 
tersisa mungkin masih jauh dari kata cukup. 


Gadis itu menghela nafasnya. Memandangi sekali lagi wajah 
tampan adiknya itu sebelum menempelkan tangan besar itu 
pada pipinya. "Apa yang selama ini kau lakukan, Seokjun- 
ah?" tanyanya miris. "Aku sudah memberimu uang untuk 
cuci darah agar kondisimu tak semakin parah," lanjutnya. 
"Tapi kenapa kau malah terbaring disini sekarang?!" 


Air mata itu turun deras mengaliri pipinya. 


"Kemana uang yang selama ini aku berikan padamu?" 
tanyanya lagi. Berbagai pikiran negatif tentang adiknya 
muncul sesaat. Tapi akhirnya ia gelengkan kepala itu, 
berusaha meyakinkan diri bahwa adiknya tak mungkin 
berbuat aneh-aneh dengan uang yang berikan. "Aku tahu 
betul kau itu anak baik, Seokjun-ah. Kau tak mungkin 
menghabiskan uang yang kuberikan untuk hal yang tak 
penting, kan?" 


Satu isakan kini lolos dari bibirnya, ia mengusap tangan 
adiknya itu. 


"Aku bersumpah akan melakukan apapun untuk 
kesembuhanmu," ucapnya. "Aku tak ingin kau 
meninggalkanku seperti appa dan eomma--" 


Satu ketukan pada pintu kamar rawat, membuat Arin 
menghapus air matanya. Menghembuskan nafas, ia 
menunggu seseorang di luar sana masuk. 


"Maafkan saya, Ahgassi," suster yang masuk itu tersenyum. 
"Tapi jam kunjungan sudah habis, jadi anda diharuskan 
pulang sekarang dan biarkan pasien beristirahat." 


Arin bangkit dari duduknya. Mata itu menyapu sekeliling 
ruangan yang memang hanya tinggal dirinya seorang kini. 
Sepertinya orang tua yang juga menjenguk anaknya tadi 
sudah pulang tanpa Arin sadari. 


"Ah..." Arin membungkukkan badannya. "Jeoseongeyo 
Ganhosanim." 


Suster cantik itu tersenyum, menganggukkan kepalanya. 


Detik berikutnya, Arin melangkah dengan berat hati 
meninggalkan sang adik. Berjalan menuju keluar kamar 
rawat, nafasnya lagi-lagi berhembus panjang. 


la memang bersumpah untuk melakukan apapun untuk 
kesembuhan adiknya. Tapi, apa yang harus Arin lakukan 
agar ia bisa menepati janjinya itu? 


KKK 


"Hyung..." Mingyu melirik Wonwoo disampingnya dari kursi 
kemudi. Mata itu memandangi atasannya itu dengan 
tatapan tak percaya. "... Kau benar-benar sudah gila." 


Tak ada tanggapan dari Wonwoo. Lelaki ini sudah tahu 
bahwa respon yang akan Mingyu berikan setelah ia 
nenceritakan apa yang terjadi di rumah orang tuanya akan 
seperti ini. 


"Bagaimana jika hal yang sama terjadi pada Yoreum-- ani. 
bahkan anakmu kelak?" Tanya Mingyu. la menghembuskan 
nafas. "Apa kau akan bisa diam saja?" 


Kali ini pandangan Wonwoo mengarah pada jendela mobil. 
Memandangi jalanan yang memburam karena laju mobil 
Mingyu. 


Mingyu meremas setir mobil yang ia pegang. "Lagipula di 
zaman sekarang orang tua gila mana yang akan 
membiarkan anaknya dihamili tanpa harus menikah." 

Masih tak ada tanggapan dari Wonwoo. 


"Hyung!" Seruan Mingyu memenuhi mobil mewahnya. 
"Jawab aku..." 


Wonwoo menghela nafasnya. "Fokus saja menyetir Mingyu- 
ya." 


"Hyung..." 


"Berhenti ikut campur urusanku," kata Wonwoo dingin. 
"Lagipula zaman sekarang mana ada orang yang akan 
menolak uang." 


Mulut Mingyu terbuka. Matanya yang semula fokus pada 
jalanan ia arahkan pada Wonwoo. Merasa tak percaya 
dengan apa yang pria ini katakan. 


"Kalau semua bisa dibeli dengan uang, kenapa tak 
mengajak beberapa wanita bar untuk tidur denganmu dan 
melahirkan seorang anak dari rahim mereka? Para jalang itu 
jelas-jelas lebih tertarik dengan uang daripada--" 


"Aku juga ingin keturunanku lahir dari rahim seorang wanita 
baik." 


Kali ini setir mobilnya Mingyu pukul. "Kalau begitu harusnya 
kau menikah saja!" Katanya frustasi. "Anak yang baik jelas 
lahir dari keluarga baik. Kalau kau begini--" 


"Ini sudah keputusanku," katanya dingin dengan suara 
rendah yang berat. 


"Ayung!" Mingyu masih mencoba untuk menyadarkan 
atasannya ini. "Bisakah kau dengarkan aku kali ini?" 
tanyanya kesal. Pedal gas mobilnya ia injak dalam, seiring 
dengan rasa frustasi yang datang. 


Wonwoo kembali terdiam. 


"Menikah tak seburuk yang kau bayangkan. Percayalah," 
katanya. Mata itu masih mengarah pada Wonwoo. 
Mengabaikan jalan yang cukup ramai serta lampu lalu lintas 
yang tanpa Mingyu sadari sudah berubah merah. 


Membuat Wonwoo yang menjadi satu-satunya yang 
tersadar, dengan cepat mengarahkan tangannya pada stir 


mobil sebelum membantingnya kesisi kanan. Membuat 
Mingyu dengan refleks menginjak rem dan mobil itu 
berhenti seketika, menghantam sisi trotoar cukup keras. 


Mingyu dan Wonwoo bisa merasakan guncangan yang luar 
biasa pada tubuh mereka. Belum lagi suara bersedecit rem 
yang membuat telinga mereka terasa sedikit perih juga 
benturan dashboard pada kepala mereka. 


"Hyung! Apa yang kau lakukan?!" Mingyu menatap Wonwoo 
marah. Walau tak berdarah, Wonwoo bisa melihat lebam 
kebiruan kecil ada di dahi Mingyu. 


"Harusnya aku yang bertanya begitu, bodoh!" Wonwoo 
protes. Tangannya menunjuk lampu lalu lintas yang masih 
menyala merah. "Sudah kubilang fokus saja kejalan." 


Mingyu memandangi jalanan yang kini menjadi tambah 
ramai akibat insiden yang baru saja ia timbulkan. Mata 
coklatnya mendapati seorang gadis yang jatuh tersungkur 
dengan anak kecil di dekapannya. 


"Apa aku... Sudah membuat seorang anak hampir 
kehilangan nyawanya?" 


Pertanyaan Mingyu tak Wonwoo jawab. Mata itu kini terfokus 
pada gadis yang mencoba berdiri sebelum terlihat 
menyerahkan sang anak pada ibunya. 


"Aku-- aku akan memastikan keadaan mereka dulu," Mingyu 
dengan cepat membuka pintu mobilnya dan berlari kecil 
menuju si Ibu dan kerumunan orang di sana. 


Dari kaca depan, sekilas Jeon Wonwoo bisa melihat Mingyu 
membungkukkan badannya berulang kali pada si ibu, 
sementara gadis yang tadi menyelamatkan sang anak sudah 
pergi menjauh dengan langkah tertatih. 


Membuat Jeon Wonwoo tersenyum-- tidak. Menyeringai lebih 
tepatnya. Apalagi ketika gadis itu akhirnya melewati sisi 
trotoar tempat dimana mobilnya terhenti, membuat Wonwoo 
langsung sadar kalau tak hanya pribadinya saja yang baik, 
tapi ia juga mempunyai wajah yang mempesona. 


Benar-benar pas seperti dengan apa yang Wonwoo inginkan. 
"Hyung--" 
"Segera carikan aku semua tentang gadis itu." 


"Hah?" 
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Sore itu, Mingyu terlihat sedang bersantai di rumah ketika 
bel pintu berbunyi. Mengalihkan atensi dari televisi yang ia 
tonton, Kim Mingyu yang semula hendak berdiri untuk 
membuka pintu, membatalkan niatnya ketika sepasang iris 
coklat beningnya mendapati Choi Hyojung, sang istri 
berjalan keluar dari dapur. 


"Aku saja yang membukakan pintu," senyumnya. Membuat 
Mingyu membuka mulut sebagai respon, sebelum 
menganggukkan kepalanya. 


"Arraseo," balasnya sebelum kembali terfokus pada televisi. 


Tapi menyadari sang istri berada di pintu depan untuk 
waktu cukup lama. Membuat Mingyu penasaran dengan 
siapa yang datang, hingga akhirnya memutuskan untuk 
menyusul Hyojung. 


Kkedua alisnya terangkat, begitu mendapati seorang 
pemuda tinggi dengan seragam abu-abu menyerahkan 
sebuah amplop besar berwarna coklat kepada Hyojung. 


Mendengus tawa, pria itu lantas mempertipis jaraknya 
dengan sang istri. Melingkarkan tangan dipinggang Choi 
Hyojung dengan sikap protektifnya, berusaha memberitahu 
tukang pos tampan yang sedari melirik nakal Hyojung 
bahwa wanita cantik itu sudah mempunyai suami. 


"Oh," Hyojung yang merasakan kehadiran Mingyu di 
sampingnya menoleh. Tersenyum, sebelum menyodorkan 
amplop coklat ditangannya. "Ada kiriman untukmu." 


Mingyu mengangguk, tapi tak segera mengambil apa yang 
Hyojung sodorkan. Malah semakin menarik tubuh sang istri 


mendekat, mengecup dahinya. 


Kemudian Berdehem rendah cukup keras, mata itu menatap 
tukang pos di depannya. 


"Tanda terimanya..." si tukang pos menunjukkan nota yang 
ia pegang, mata monolid itu terlihat bergetar takut. "Sudah 
ditandangi Nona-- Nyonya ini tadi." 


Mendengus tawa, pandangan itu beralih pada wanitanya. 
"Harusnya kau tadi memanggilku, yeobo," ucapnya. Kata 
terakhir sengaja ia tekan untuk mempertegas kalimatnya. 
Ingin membuat si tukang pos sadar akan kesalahan yang 
hampir menyebut istrinya dengan sebutan Nona. 


"Ka-kalau begitu, saya permisi..." si tukang pos memutus 
percakapan cepat. Membungkukkan badan, sebelum 
berjalan menjauhi keduanya. 


Membuat Hyojung terkekeh, sebelah tangannya yang bebas 
mencubit perut Mingyu. "Kau ini..." 


Mingyu meringis. Tangannya yang semula melingkar di 
pinggang Hyonung ia lepaskan. Segera mengusap perutnya 
yang terasa sedikit perih akibat cubitan Hyojung. "Kau 
istriku. Apa salahnya jika aku memanggilmu dengan 
sebutan yeobo?" 


Mengulum bibir seraya mengangkat kedua alisnya, Hyojung 
mengangkat bahunya. Kemudian mengambil satu tangan 
Mingyu dan menyerahkan berkas yang masih ada di 
tangannya pada sang suami. "Tentu saja, tak ada yang salah 
dengan itu. Lagipula ucapanmu memang selalu benar, kan?" 


Terkekeh mendengar kalimat sang istri yang lebih mirip 
sindiran itu, Mingyu lantas menunjuk pipinya. "Kalau begitu 
cium aku." 


Sang istri mengerutkan kening penuh tanya. 
"Aku menang lagi." 


Tahu apa yang Mingyu maksud, Hyojung menghela 
nafasnya. Berdiri berhadapan dengan sang suami, ia 
memegang bahu bidang Mingyu sebelum menjijitkan 
badannya. 


"Mianhaeyo Kim Mingyu-ssi, tapi aku harus mengangkat 
ayam gorengnya dulu, kalau kau ingin kita bisa makan 
malam ini." 


Senyum Mingyu hilang, memandangi istrinya tak percaya, 
pria itu hanya bisa memandangi Choi Hyojung melangkah 
cepat ke dapur. Lebih memilih ayam goreng sialan itu 
daripada dirinya. 


"Padahal kan ada ahjumma yang bisa melakukan itu..." 
gumam Mingyu, sebelum mata itu fokus pada amplop coklat 
ditangannya. 


Tahu siapa pengirim amplop besar coklat itu, Mingyu lantas 
berjalan menuju sofa tamu rumahnya. Duduk, tangannya 
mulai bergerak membuka tali dari amplop dan ia 
menemukan beberapa buah kertas yang diklip jadi satu, 
beserta foto seorang gadis yang ia berikan kepada detektif 
swasta sewaannya. 


Ya, setelah insiden beberapa hari lalu Wonwoo memang 
menugaskannya untuk mencari data tentang gadis yang 
menyelamatkan anak yang hampir ia tabrak. 


Berbekal foto jarak jauh yang entah di dapat atasannya itu 
darimana, Mingyu pun menyewa seorang detektif swasta 
untuk bisa mendapatkan datanya dan tak sampai seminggu, 
berkas yang ia inginkan kini sudah ada di tangannya. 


Lalu yang membuatnya semakin takjub dengan kerja 
detektif yang ia sewa, adalah fakta bahwa sang detektif bisa 
langsung mendapat data si gadis secepat ini padahal 
menurut Mingyu foto yang ia berikan tak begitu jelas karena 
remangnya jalanan malam itu. 


"Wah... Para detektif ini benar-benar bisa melakukan apa 
saja demi uang," katanya takjub sembari sekali lagi 
memandangi foto tersebut sesaat, sebelum mengangkatnya 
untuk melihat isi berkas dibaliknya. 


Detik berikutnya, Mingyu membelalakkan mata selebar 
yang ia bisa untuk menununjukkan keterkejutannya ketika 
sepasang mata itu melihat siapa yang ada di foto identitas 
diri. 


"Gadis ini, kan..." pikirannya melayang ke hari dimana Ibu 
Wonwoo dirawat di rumah sakit. "... pantas saja aku merasa 
tak asing ketika melihatnya." 


Menutup berkas ditangannya, Mingyu dengan cepat berdiri 
dan melangkah menuju ruang televisi. Mengambil ponsel 
hitam yang ia tinggal disana. Membuka kontak ponselnya 
cepat, tangan itu terlihat mengetikkan satu nama di kolom 
pencarian kontaknya sebelum akhirnya menempelkan 
ponsel pintar itu ketelinganya. 


"Wonwoo hyung..." la langsung saja memanggil nama 
atasannya begitu Wonwoo menjawab panggilannya. "Aku 
mendapatkanya." 


La Apa?" 
"Data gadis yang kau minta." 


Hening sesaat. 


"Hyung--" 
"Aku akan ke rumahmu." 


Dan suara tuuuut panjang menjadi akhir percakapan telepon 
singkat keduanya. 


KKK 


Jeon Wonwoo terlihat keluar dari mobilnya dengan tergesa. 
Dengan langkah sangat cepat, ia menaikki tangga yang 
akan mengantarnya menuju pintu masuk, jemari 
panjangnya dengan segera menekan bel rumah Mingyu. 


"Aish..." 


Wonwoo menurunkan tangannya begitu sadar pintu telah 
dibuka. 


"Aku mendengarmu Hyung, jadi berhenti menekan bel 
berulang kali seolah aku ini tuli." 


"Jadi mana data yang kuminta?" 


Pria di depan Wonwoo ini menghela nafasnya. Salah satu 
kebiasaan Wonwoo jika ia sudah tak sabar akan sesuatu 
adalah mengabaikan perkataan orang lain seperti ini dan 
Mingyu benci itu. "Masuklah dulu," suruhnya. "Kau sudah 
lama tak mampir kesini." 


"Aku masih banyak pekerjaan--" 


"Bagaimana kau bisa punya banyak pekerjaan sementara 
aku, asistenmu saja bisa bersantai di rumah seperti ini?" 
Mingyu bertanya kesal. 


Wonwoo diam. 


"Makanya masuklah dulu," Mingyu membuka lebar 
pintunya. "Kita bisa bicarakan ini di dalam." 


"... Istrimu?" 


"Oh..." Mingyu menjengukkan kepalanya kedalam. "Dia 
sedang sibuk di dapur bersama ahjumma. Tenang saja," 
jawab Mingyu seraya mengalihkan atensinya lagi pada 
Wonwoo. 


"Tapi--" 


"Ayo, ayo," Mingyu akhirnya menarik tangan Wonwoo. 
Memaksa atasannya itu untuk masuk dan untungnya pria 
itu tak melawan seretan Mingyu. 


Hanya diam menuruti permintaan asistennya itu untuk 
masuk dan duduk di sofa tamu. 


"Kalau begini 'kan, enak," Mingyu menyandarkan 
punggungnya pada sandaran sofa. 


"Langsung saja." 
Atensinya kembali pada Wonwoo. 
"Waktuku tak banyak." 


Mendecak, Mingyu mengambil amplop coklat di 
sampingnya. Melemparnya ke meja sofa, bermaksud 
menyuruh Wonwoo mengambil amplop itu. "Bukalah." 


Wonwoo memandangi Mingyu sejenak. Kemudian dengan 
cekatan, tangan itu mengambil amplop yang ada di meja. 
Lalu tanpa membukanya, ia terlihat bersiap untuk berdiri. 


"Hyung, chankanmanyo." 


Gerakan Wonwoo berhenti. 
"Tak ingin memeriksanya terlebih dulu?" 
"Aku akan memeriksanya di rumah--" 


"Tapi bukankah lebih baik melakukannya berdua? 
Maksudku, kita bisa diskusi bersama soal bagaimana cara 
kau mendapatkannya." 


Lagi, Wonwoo hanya bisa terdiam sambil memandangi 
Mingyu. 


"Kau tak berfikir bahwa mendapatkan gadis ini akan 
semudah membalikkan telapak tangan, kan?" Mingyu 
bertanya dan ia bisa melihat Wonwoo mulai memakan 
umpannya. "Ini tentang menghamili wanita tanpa 
menikahinya. Kau ingat?" Dia melirikkan matanya ke arah 
dalam rumahnya. Tak ingin sang istri mengetahui rencana 
gila ia dan Wonwoo, tentu saja. 


Wonwoo yang jelas paham betul dengan apa yang Mingyu 
maksud akhirnya luluh. Kembali mendudukkan dirinya, 
memperhatikan Mingyu. 


"Jadi..." Mingyu tersenyum puas. "Sebaiknya kita periksa 
dulu berkas itu sebelum menyusun rencana selanjutnya." 
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"Arin Noona, bujangnim bilang dia ingin menemuimu." 


Arin yang kala itu sedang melamun di pojok ruangan 
tersadar. Menoleh ke sumber suara, ia menemukan 
rekannya, Bae Jinyoung sudah berdiri di sampingnya. 


"Me-menemuiku?" 


Jinyoung mengangguk. Melirik ke arah lorong yang 
mengarah ke ruangan manajer mereka, ia mendekatkan 
mulutnya pada telinga Arin. "Kau tak melakukan kesalahan 
lagi, kan, Noona?" 


Memandangi Jinyoung yang menjauhkan mulut dari 
telinganya, mata gadis cantik ini menerawang. Beberapa 
hari ini, ia memang tak bisa fokus pada pekerjaannya 
karena ia memikirkan adiknya yang masih di rumah sakit. 
Tentang donor ginjal, juga biaya operasinya nanti. 


"Ah..." ia menghela nafas berat. "Pasti ada penyewa yang 
mengeluh pada bujangnim soal aku yang salah membawa 
makanannya." 


Giliran Jinyoung yang menghela nafas. Memandangi 
rekannya itu iba. "Noona..." katanya. "Kalau seperti ini terus 
bisa-bisa kau akan dipecat nanti." 


Arin menegak saliva-nya. Membayangkan bahwa ia akan 
dipecat membuat pikirannya semakin terasa kalut. 


"Tapi... aku yakin bujangnim memanggilmu bukan karena 
hal itu," walau tahu apa yang dilakukannya percuma, Bae 
Jinyoung tetap mencoba membuat Arin untuk tetap berfikir 
positif. 


"Gomawo," Arin memandangi Jinyoung yang terlihat 
menepuk bahunya. "Sebaiknya aku segera menemui 
bujangnim. Dia pasti akan marah jika semakin lama aku 
menunda." 


Jinyoung mengangguk. Tangannya yng terkepal ia angkat ke 
atas. "Awaiting!" 


Membalas ucapan Jinyoung dengan senyum, Arin langsung 
saja meninggalkan lelaki tampan itu dan berjalan menuju 
ruangan manajer yang memang tak berada jauh dari dapur 
hotel. 


Pekerjaannya sebagai pelayan di salah satu hotel paling 
mewah di Seoul itu membuatya harus profesional dan ia 
sadar, kelakuannya selama beberapa hari yang membuat 
penyewa mengeluh sangatlah bertentangan dengan prinsip 
kerjanya. 


Jadi, apapun alasan manajer memanggil dirinya, ia akan siap 
dengan apapun konsekuensinya, bahkan jika manajernya 
bilang bahwa ia dipecat saat itu juga. 


Langkahnya kini sudah membawanya sampai di depan 
ruangan manajernya. Berusaha menghilangkan rasa 
gugupnya dengan menarik dan menghembuskan nafas 
panjang, jemarinya mulai bergerak untuk mengetuk pintu 
secara pelan. 


Lima detik menjadi waktu akhir penantiannya ketika suara 
manajer terdengar. Menyuruhnya masuk, Arin membuka 
pintu semakin lebar. 


Mata coklatnya bergetar hebat ketika melihat sang manajer 
berdiri menghadapnya dengan tangan bersedekap. Dua jari 
tangan kirinya terlihat mengapit sebatang rokok, sementara 


asap yang sepertinya baru ia hembuskan menguar 
memenuhi ruangan. 


"Anda mencari saya, Bujangnim?" Arin bertanya sopan. 
Suaranya berusaha dibuat sebiasa mungkin. Asap rokok 
yang mulai memenuhi paru-parunya membuat Arin hampir 
saja terbatuk di depan atasannya ini. 


Memandangi Arin dari atas sampai bawah, kepala manajer 
lelaki ini geleng-geleng. Membalik badannya, rokok yang 
dipegang ia jejalkan ke asbak. Membuat rokok tersebut mati 
sempurna tepat saat asap di ruangan itu menghilang ke luar 
jendela. 


"Hari ini kau diminta untuk membantu para pelayan di 
lantai VIP." 


"Lantai VIP?!" 


Sang manajer menghela nafas, kemudian mengangguk. 
"Temui saja koki yang ada di lantai itu dan bilang padanya 
bahwa kau adalah Choi Arin, pelayan tambahan yang 
bertugas membantu di sana." 


Arin masih terdiam di tempatnya. 


"Kenapa masih diam?" tanyanya. "Kau tak ingin mendapat 
bonus?" 


"A-ah, algaesseumnida," Arin membungkukkan badannya 
dalam. "Sa-saya akan segera menuju ke lantai VIP," 
lanjutnya. 


"Jangan lakukan kesalahan kali ini," sang manajer berkata 
dingin. Memandangi Arin yang kembali membungkukkan 
badannya dalam sebagai tanda bahwa ia paham. "Ya sudah, 
kau boleh pergi." 


"Ye. Kamsahamnida Bujangnim. Kamsahamnida..." ucapnya. 
Kembali membungkukkan badan untuk keempat kalinya 
sebelum berjalan keluar ruangan. 


Dan sang manajer hanya bisa geleng-geleng kepala. 
"Kenapa dari sekian banyak pelayan yang mempunyai 
kinerja bagus, Mingyu gwajangnim malah memintaku untuk 
menyuruh anak itu menjadi pelayan tambahan disana?" 


KKK 


Wonwoo melonggarkan dasi yang mengikat lehernya seraya 
menghela nafas. Sepasang iris coklat itu menerawang 
memandangi cahaya malam kota Seoul yang nampak indah 
dari lantai atas kamar hotel yang ia sewa. 


Setelah mengetahui bahwa si gadis yang Wonwoo inginkan 
itu bekerja sebagai pelayan di salah satu hotel milik Jeon 
Group, Mingyu melontarkan rencana gila ini. 


Dimana Wonwoo harus menyewa salah satu kamar di hotel 
itu dan Mingyu akan meminta manajer untuk menyuruh 
Choi Arin mengantarkan makanan ke kamar Wonwoo. 


Dengan begitu, ia bisa bertemu dengan Arin untuk menilai 
apa gadis itu memang sosok yang ia inginkan untuk 
melahirkan penerus Jeon Group kelak. 


Jeon Wonwoo meremas kepalanya frustasi, merebahkan diri 
di kasur yang memang ditata menghadap jendela besar di 
depannya, sambil merutuki dirinya yang malah menyetujui 
rencana ini. 


"Anak itu memang pandai sekali berkata-kata," katanya 
kesal. Melepas dasi itu dari lehernya, melemparnya jauh 
sebagai bentuk pelampiasan. "Pasti dia sedang tertawa di 
belakang sana karena aku telah terpedaya seperti ini..." 


Menghembuskan nafas kasar, Wonwoo bangkit dari 
tidurnya. Melepas satu persatu kancing kemejanya dengan 
satu tangannya, sebelum sebuah ketukan pintu 
menghentikan gerakannya tepat ketika tangannya 
menyentuh kancing keempat. 


Seolah tahu siapa yang datang, pria ini langsung berdiri. 
Tanpa merapikan penampilannya terlebih dulu, Jeon 
Wonwoo langsung saja melangkah menuju pintu dan-- 
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Dihapus untuk kepentingan terbit:) 
Yuk sambil nunggu, bisa banget baca ceritaku yang lain 


Luv, 
Sooya 
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"Oh, Arin-ah. Kau sudah datang, ya." 


Sepasang saudara itu menoleh ke sumber suara dan mereka 
bisa menemukan Choi Hyojung berjalan ke arah mereka, 
dengan senyum merekah. 


"Eonnie," Arin membalas senyum wanita cantik itu sebelum 
sedetik kemudian ia menyadari bahwa ada yang berbeda 
dari Hyojung. 


Mata itu terlihat membengkak dan sembab dan Arin yakin 
itu karena pertengkarannya dan Mingyu semalam. 


"Seokjun-ah, bagaimana keadaanmu? Apa kau merasa ada 
yang sakit?" 


Seokjun tersenyum. "Aku sangat merasa baik hari ini." 


"Aigoo," Hyojung terkekeh. "Sepertinya kau benar-benar 
dalam kondisi baik saat ini," lanjutnya sambil melihat 
patient monitor yang ada di sisi kanan Seokjun. 
Mengangguk-angguk, perhatiannya kembali tertuju pada 
siswa kelas satu SMA itu. "Kalau begitu, kau harus cuci 
darah agar kondisimu semakin baik." 


Seokjun memandangi Arin. Sedikit khawatir dengan uang 
yang dimiliki kakaknya itu. 


"A-ah, kupikir Seokjun sudah siap Eonnie," kata Arin. 
Menggeser sedikit tubuhnya, meminta Hyojung untuk 
memasangkan alat dialisis itu pada Seokjun. 


Seokjun menghela nafas berat. la ingin protes karena ia 
tahu uang yang tersisa tak banyak. Tapi, dalam keadaan 


seperti ini, yang bisa ia lakukan hanyalah menuruti 
kakaknya. Sama seperti Arin yang takut kehilangan 
Seokjun, anak ini pun tak mau mati sekarang dan 
meninggalkan kakaknya sendirian. 


Mendapat persetujuan dari Arin, Hyojung yang memang 
sudah bersetifikasi di bidangnya mulai memasangkan alat 
itu pada Seokjun. Sementara Arin, sibuk memperhatikan 
wajah Hyojung yang walaupun hari itu masih bisa 
tersenyum, ia tahu sebenarnya wanita ini sedang 
menyimpan kesedihan. 


Tentu saja, Arin tak bisa membiarkannya. Mengabaikan 
ucapan suami Hyojung kemarin, wanita ini sudah banyak 
membantunya. Mulai dari menyelamatkan adiknya dari 
kondisi kritis, merawat adiknya, bahkan Hyojung dengan 
suka rela menawarkan diri untuk menjaga Seokjun disaat 
Arin bekerja --tentu saja tanpa mengabaikan tugasnya 
sebagai dokter. 


"Eonnie," tanpa sadar mulut Arin memanggilnya. 
"Hm?" 
"Sehabis ini, bisakah kita bicara berdua?" 


KKK 


Itu sudah menit kesepuluh sejak keduanya --Arin dan 
Hyojung-- berada di ruang kerja wanita itu. Suasanya yang 
semula ramai akibat ocehan Hyojung, kini menjadi senyap 
ketika Arin tiba-tiba saja mengungkit masalahnya dan 
Mingyu. 


"Kim Mingyu... Orang itu bilang apa padamu?" Hyojung 
bertanya dingin. Tangannya yang semula berada di sisi 


tubuhnya, ia lipat di dada. Tubuhnya ia balik, matanya kini 
menerawang pada langit lewat jendela ruang kerjanya. 


"Semuanya. Dari penyebab kalian bertengkar sampai CEO- 
nya yang menginginkanku untuk melahirkan penerus 
perusahaan." 


Hyojung menghela nafasnya. "Kalau kau sudah 
mendengarnya, pasti tahu kan alasanku tak bisa 
memaafkan perbuatannya?" 


Arin memandangi punggung Hyojung. "Tapi waktu itu 
suamimu terlihat frustasi sekali, Eonnie. Dari situ saja aku 
sudah tahu kalau dia mengkhawatirkanmu dan..." Arin 
menjeda kalimatnya. "Begitu mencintaimu." 


Hyojung mendengus tawa. "Itu hanya cara agar kau 
bersimpati padanya, supaya kau menyetujui tawaran 
gilanya itu," katanya. "Dan ini menyangkut dirimu Arin-ah. 
Kau itu sudah seperti adikku dan bayangkan bagaimana 
perasaan Seokjun jika sampai tahu kau menerima tawaran 
itu." 


"Aku tak pernah menyetujui tawaran suamimu itu, Eonnie." 
Hyojung melirik Arin dari ekor matanya. 


"Aku meminta kau memaafkannya karena kalian berdua 
sudah baik sekali padaku." 


"Kau..." 


"Saat adikku masuk ke ruang ICU, suamimu datang dan 
mencoba menenangkanku. Aku hanya membalas budi 
baiknya. Lagipula jika aku mengiyakan tawaran itu, aku tak 
akan menemuimu disini, Eonnie," katanya. 


Hening. 


"Karena aku tahu kalau kau tak akan pernah memaafkan 
suamimu jika aku menerima tawaran itu." 


Bahu Hyojung yang semula terlihat menegang itu mulai 
terlihat rileks. Mengembalikan tangan sisi tubuhnya, 
membalik badan. Memandangi Arin yang berdiri di 
depannya. "Jadi bisakah kau berjanji satu hal padaku?" 


Kening Arin mengrenyit dalam. 


"Jangan pernah terima tawaran suamiku, walau ia bilang 
CEO itu akan mengabulkan apapun permintaanmu." 


Arin terdiam. Bagaimana bisa Hyojung tahu soal itu? Apa 
wanita ini membaca pikirannya? 


"Bagaimana?" 


Tersadar dari lamunannya, matanya memandangi Hyojung. 
"Aku berjanji," katanya. "Jadi berbaikanlah dengan suamimu 
ya, Eonnie?" 


Menghela nafas. Hyojung mengangguk. Walau lega karena 
Arin sudah berjanji padanya seperti tadi, tapi tetap saja rasa 
kesalnya pada Kim Mingyu masih belum bisa hilang begitu 
saja. 


daa 
"Kau ini bodoh atau bagaimana?!" 


Teriakan Wonwoo hari itu terdengar memenuhi ruangannya. 
Tangan lelaki itu terkepal erat, sementara mata tajamnya 
menatap Mingyu yang kini tertunduk dalam. 


"Kenapa kau malah memberitahu semuanya pada gadis 
itu?!" 


Masih tak ada tanggapan. 


"Ia sudah mengenali wajahku. Bagaimana jika..." Wonwoo 
menghela nafasnya gusar. 


"Aku tak menceritakan apapun soal rencana kita, namamu, 
dan Jeon Group. Hanya kau yang ingin menginginkan anak 
itu untuk melahirkan keturunanmu..." 


Wonwoo melirik Mingyu tanpa berkata. 


"Dan kartu nama yang aku berikan adalah kartu nama 
pribadiku. Bukan kartu nama perusahaan. Jadi kau tak perlu 
khawatir, Hyung..." Mingyu masih mencoba membuat 
amarah Wonwoo padam dan sepertinya berhasil. 


Itu bisa dilihat dari Wonwoo yang berjalan menuju kursi 
kerjanya. Mendudukkinya dan memijat pelipis untuk 
mengurangi pening, sepertinya. 


"Dia akan benar-benar mengira kalau aku ini gila." 
"Kau memang sudah gila, Ayung." 


Mata Wonwoo langsung memicing ke arahnya. Nampaknya 
Mingyu kembali menyiramkan minyak ke api yang baru saja 
ingin padam. 


"Jangan coba membuatku memecatmu sekarang, Mingyu- 
ya." 


Mingyu mengangkat bahunya. "Aku hanya mengatakan apa 
yang ada dipikiranku." 


Wonwoo mengalihkan pandangannya.  Memunggungj 
Mingyu dengan cara memutar kursinya. Matanya 
memandangi kota Seoul yang nampak seperti miniatur dari 
kaca besar lantai teratas gedungnya. 


"Bagaimana jika aku tak bisa memberikan appa keturunan 
secepat yang ia minta?" 


"Soal itu..." Mingyu menjeda kalimatnya. "Kau pasti akan 
menemukan wanita lain--" 


"Aku hanya ingin gadis itu," potong Wonwoo. Matanya 
memandang lurus ke depan dengan tatapan kosong. 


"Tapi AHyung--" 


"Pikirkan cara agar gadis itu mau menjadi ibu dari 
keturunanku." 


Mingyu memandangi Wonwoo tak percaya. "Istriku akan 
benar-benar menceraikanku jika--" 


"Ini permintaan terakhirku." 
Tak ada respon dari Mingyu. 


"Setelah ini, aku tak akan meminta apapun darimu dan soal 
istrimu, aku janji akan melakukan apapun agar ia tak 
menceraikanmu." 


"Hasilnya akan tetap sama jika istriku meminta kau untuk 
melepaskan gadis itu." 


Wonwoo tak menjawab. Kata-kata Mingyu ia rasa ada 
benarnya. Choi Arin tetap tak akan bisa jadi miliknya jika 
Hyojung meminta gadis itu kembali. 


Ah, sepertinya mau tak mau, kali ini Wonwoo memang harus 
melepaskan mangsanya itu.... 
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Hyojung mengerjapkan matanya. "Haruskah kita lakukan itu 
malam ini?" 


Mingyu mengangguk. 

"Kau benar-benar ingin melakukannya?" 
Pria itu mengangguk dua kali. 

"Kau barusan bilang kalau kau lelah." 


Kali ini Mingyu berdiri di depan Hyojung yang masih duduk 
di sisi ranjang. Membungkukkan badannya, mendekatkan 
wajah pada istrinya itu sebelum mengecup bibirnya singkat 
"Memikirkan kita benar-benar akan melakukannya malam ini 
membuat rasa lelahku hilang dan aku jadi bersemangat," 
katanya cepat. Kemudian matanya melirik ke bawah. 
"Begitu juga dengan--" 


"Yak! Kim Mingyu kau--" 


"Baiklah, ku anggap istriku setuju dan...." ia dengan cepat 
bergerak untuk menggendong Hyojung bak pengantin baru, 
lalu naik ke ranjang mereka dan menghempaskan pelan 
tubuh istrinya disana. ".... bersiaplah." 


"Arraseo, arraseo," Hyojung menahan wajah Mingyu yang 
saat itu berada di atasnya. Bersiap hendak mencium sang 
istri sebagai awal permainan mereka malam ini. "Kita akan 
lakukan itu sekarang...." 


Walau mulutnya ditutupi oleh tangan Hyojung, tapi mata 
Mingyu yang naik sudah menjelaskan kalau lelaki itu kini 
tersenyum senang. 


"Tapi lakukanlah dengan perlahan-lahan karena besok kita 
masih harus bekerja," Hyojung perlahan menurunkan 
tangannya. "Kau pasti tak mau terlihat aneh dimana yang 
lain, kan?" 


Mingyu tertawa pelan. Pandangan matanya melembut 
sementara ia bergerak untuk mencium pipi Hyojung. "Tentu 
saja," jawabnya. "Memangnya kapan aku pernah 
melakukannya dengan kasar, hm?" 


Pikiran Hyojung menerawang. Selama mereka menikah, 
Mingyu memang tak pernah memperlakukannya dengan 
kasar. Bahkan saat pertama kali melakukannya, pria itu 
bermain dengan sangat lembut. 


Menjadikan pengalaman pertamanya begitu menyenangkan 
dan itu membuat Hyojung sama sekali tak menyesal karena 
telah bersedia menerima lelaki yang tiga tahun lebih muda 
itu menjadi pendamping hidupnya. 


Hyojung tersenyum. Menaruh tangan di sisi tubuhnya, 
kembali mempasrahkan diri pada prianya. Membiarkan pria 
itu menyentuhnya sekali lagi, membawanya dalam 
permainan memabukkan yang selalu wanita ini suka. 


"Mingyu-ya, chankanman..." 


Tepat ketika Mingyu hampir melepaskan piyama yang 
dikenakan sang istri, wanita itu lagi-lagi menghentikan 
gerakannya. Membuat pria yang sudah bertelanjang dada 
itu menatapnya penuh tanya dengan kesal, tanpa suara. 


"Sepertinya ada ponsel yang bergetar," kata Hyojung. 
Membuat Mingyu segera menolehkan kepalanya ke arah 
meja lampu samping ranjang mereka. 


Benar saja, salah satu dari dua ponsel yang ada disana 
menyala dengan getaran hebat dan sialnya, itu adalah 
ponsel milik Kim Mingyu. 


Mendecak, Mingyu yang masih pada posisinya berusaha 
meraih ponsel miliknya. Memeriksa siapa yang menelepon 
dan rasa kesalnya semakin memuncak ketika menemukan 
panggilan dari sebuah nomor yang tak dikenal. 


"Kau tak mengangkatnya?" Hyojung memandangi wajah 
kesal Mingyu. Masih dalam posisi berbaring. 


"Ini nomor tidak di kenal," Mingyu menunjukkan ponselnya 
pada Hyojung. "Abaikan saja dan--" 


"Oh! Dia meneleponmu lagi," kata Hyojung. 


Membuat Mingyu menarik kembali ponselnya. Memandangi 
layar itu dengan kening berkerut. 


"Angkat saja. Siapa tahu penting." 


Mingyu mendecak. Menghela nafasnya, berusaha tetap 
bersabar. Berusaha tak mengeluarkan sumpah serapah 
karena orang sialan itu telah mengganggu malamnya 
dengan Hyojung. 


"Yeoboseyo?" Mingyu berusaha menyahut telepon itu 
dengan nada biasa. Melirik Hyojung yang menyuruhnya 
minggir sesaat, Mingyu kemudian menggeser tubuhnya. 


Menjadikan Hyojung bangkit dari tidurnya, sebelum 
bergerak merapikan rambut alih-alih piyama dengan 
kancing yang seluruhnya terbuka itu. 


"Ya, ini Kim Mingyu," sahut Mingyu. Berusaha untuk tetap 
memperhatikan si penelepon karena penampilan Hyojung 


yang seperti itu membuat pikiran Mingyu tak bisa fokus 
pada apapun selain tubuh menggoda istrinya. 


"Kau?! Choi--" Mingyu yang terkejut ketika mengetahui 
siapa si penelepon segera mengatup rapat mulutnya. 
Berusaha untuk tak membuat istrinya curiga. 


"Apa? Jad-- jadi kau meneleponku karena kau menerima--" 
Mingyu lagi-lagi menurutuki dirinya yang hampir saja 
mengeluarkan kalimat yang akan membuat istrinya curiga. 
"Kau-- kau tahu kalau keputusan ini adalah sesuatu yang 
serius dan kau tak akan bisa dirubah lagi?" Mingyu melirik 
Hyojung sesaat sebelum menghembuskan nafas lega karena 
istrinya itu masih terlihay asyik merapikan penampilannya. 


"A-arraseo, arraseo. Aku akan segera mengurusnya dan 
akan segera mengabarimu jika semua sudah selesai." 


Dan telepon pun diputus. 


Berjalan menuruni ranjang, Mingyu menyambar atasan 
piyamanya yang berada di lantai kamar. Memakainya 
terburu-buru hingga membuat atensi Hyojung teralih juga 
pada suaminya. 


"Mau kemana?" 


"Oh..." Mingyu memandangi Hyojung. Matanya bergetar 
gugup, tapi berkat lampu temaram kamar mereka itu semua 
lolos dari pengamatan Hyojung. "Anak buah Boo Seungkwan 
menghubungiku. Ada sesuatu mendadak yang harus aku 
Urus." 


"Begitukah?" Hyojung mengangkat alisnya. "Arraseo," 
katanya kemudian. Tangannya kini bergerak untuk 
memasang kancing bajunya satu persatu, sebelum berdiri 
dari duduknya. 


Mingyu tersenyum. Berjalan menuju lemari pakaian dikamar 
mereka dan mengambil sebuah jaket yang lumayan tebal 
dari sana. Memakainya untuk melapisi piyama yang melekat 
ditubuhnya. 


"Tak ganti baju dulu?" 


Menggeleng cepat, Mingyu menghampiri Hyojung. 
Memeluknya singkat, sebelum menciumi bibir istrinya itu. 
"Ini urusan mendadak. Jadi aku harus cepat-- ah! Aku 
berangkat dulu," kini, ia mencium kening Hyojung. "Tak 
perlu mengantarku sampai pintu. Tidur saja yang nyenyak." 


Hyojung mengangguk. Melambai singkat pada Mingyu yang 
berjalan keluar kamar mereka sebelum menghela nafasnya. 
Bergerak menaikki ranjangnya kembali dan tentu saja, 
beranjak tidur. 


KKK 


Suara ketukan cepat sepatu dengan hak dua senti itu 
terdengar di salah satu lobi yang ada di rumah sakit. Si 
pemiliknya, terlihat berjalan dengan marah sementara di 
belakangnya ada seorang gadis dengan kepala yang 
tertunduk mengikuti dari belakang. 


Sedikit lagi, sampai akhirnya langkah itu sampai di sebuah 
ruangan yang tak asing bagi keduanya. Menjulurkan tangan 
untuk membuka ruang kerjanya, Choi Hyojung membiarkan 
Choi Arin masuk ke ruangannya. 


Dengan wajah kaku tanpa senyum yang biasa menghiasi 
wajahya, ia menutup ruangannya dan meraih pergelangan 
tangan Arin. Menariknya lebih dalam ke ruangan itu. 


"Kau...." ia melepas pegangannya kasar. "Apa yang orang itu 
katakan padamu sampai kau menerima tawarannya seperti 


ini?!" la bertanya. Nadanya naik satu oktaf, mata coklat 
beningnya memandangi Arin kesal dan marah. 


Arin yang masih menundukkan kepalanya itu menelan 
salivanya. la tentu tahu siapa yang dimaksud 'orang itu' 
oleh Hyojung yang sedang marah. "Kim Mingyu-ssi..." ia 
menjeda kalimatnya. "la tak salah apa-apa Eonnie." 


Kini, Hyojung memandangi Arin dengan alis yang turun. 
"Jangan takut mengatakan semuanya, Arin-ah," kata 
Hyojung. "Hubunganku dan suamiku- Mingyu adalah 
urusanku dan dia. Jadi, jangan khawatirkan kami dan 
katakan saja semuanya padaku." 


Arin akhirnya memberanikan diri mengangkat kepalanya. 
Menatap kilauan coklat Hyojung. "Kim Mingyu-ssi memang 
tidak ada hubungannya dengan ini Eonnie," katanya tegas. 
"Aku melakukannya atas kemauanku sendiri." 


"Arin-ah!" 


"Adikku...." mata gadis itu mulai berkaca. "Dua hari lalu aku 
mendapat telepon kalau kondisi adikku sangat parah dan itu 
mengakibatkan dia harus dioperasi secepatnya...." 


Hyojung terdiam. Pikirannya melayang saat kejadian dua 
malam lalu dimana suaminya itu pergi dengan alasan 
urusan kantor yang mendadak. 


Hari itu ia memang mendengar ada seorang pasien yang 
dioperasi, tapi karena kebetulan masih ada seorang dokter 
yang tinggal di rumah sakit, operasi mendadak itupun 
ditangani oleh dokter tersebut dan tentu saja Hyojung tak 
pernah menyangka kalau seseorang yang harus dioperasi 
malam itu adalah Choi Seokjun, adik Arin. Yang padahal 
beberapa hari lalu kondisinya semakin membaik dari hari 
kehari. 


"Dan operasi itu hanya bisa dilakukan jika aku 
menandatangani surat persetujuan dan membayar sejumlah 
uang!" Arin meniggikan nadanya frustasi. 


"Kenapa tak meminta bantuanku? Aku pasti akan 
membantumu Arin-ah dan kau-- kau tak perlu...." 


"Aku sudah banyak merepotkanmu, Eonnie..." air mata gadis 
itu terlihat hampir melesak keluar dari matanya. "Jadi 
kuputuskan untuk menghubungi Kim  Mingyu-ssi.... 
Menyetujui tawaran CEO-nya itu dengan imbalan bahwa 
atasan Kim Mingyu-ssi itu harus membiayai operasi adikku 
juga semua perawatannya sampai Seokjun sembuh total." 


Hyojung menghela nafasnya. "Aku sama sekali tak pernah 
merasa direpotkan olehmu, Arin-ah. Lagipula kau sudah 
berjanji padaku untuk tak pernah menyetuju tawaran gila 
itu!" 


Kali ini air matanya turun mengaliri pipi. "Mianhaeyo, 
Eonnie," katanya. "Keputusanku sudah bulat," ia menghapus 
air mata yang sempat turun. 


"Arin-ah kau..." 

"Berhentilah menyalahkan Kim Mingyu-ssi, karena suamimu 
sama sekali tak ada sangkut pautnya dengan ini...." ucap 
Arin. "Ini benar-benar  keputusanku sendiri. Jadi 


berbaikanlah dengannya, kumohon...." 


Tatapan marah Hyojung melunak. Melihat sebuah keyakinan 
pada mata Arin membuat amarahnya meluap entah 
kemana. Membuat Hyojung percaya, bahwa kali ini Mingyu 
benar-benar tak ada hubungannya dengan kesediaan Arin 
menerima tawaran 'dihamili tanpa dinikahi' tersebut. 


"Dan kuharap kau menyetujui apapun keputusanku, 
Eonnie..." 


"Kau..." wanita itu menjeda kalimatnya. "Benar-benar akan 
melakukannya?" 


Pertanyaan Hyojung menciptakan keheningan diantara 
keduanya, sebelum akhirnya anggukkan Arin menjadi 
penjelas. 


"Jika itu demi kesembuhan adikku, meski harus mati 
sekalipun pasti akan kulakukan." 


TBC 


N/A: Maapkan daku yang malah memasukkan adegan tida 
senonohnya Mingyu di part ini yorobun:') sesungguhnya ide 
sudah stuck dan aku ga tau lagi mau masukkin bahan apa 
ke dalam part ini huhuhu:'( 
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Mobil yang Mingyu kendarai sore itu membelah jalanan kota 
Seoul yang sepi. Melaju mulus diatas aspal, menuju sebuah 
rumah besar yang terletak di pinggir kota. 


Lelaki itu tak bersama sang istri, tak juga sendiri. Namun, 
bersama seorang gadis yang sudah tak asing baginya. 
Duduk di kursi penumpang, melamun seraya menopang 
dagu memandangi ke arah luar jendela, hingga tak 
menyadari bahwa mobil yang Mingyu kendarai sudah 
berhenti. 


Membenarkan posisi kaca atas agar menghadap wajah si 
gadis, Mingyu menghela nafas seraya menatapnya iba. 


Usia gadis itu mungkin masih belum genap dua puluh lima 
tahun. Tapi, ia sudah diharuskan menjalani takdir 
mengerikan ini. Terpaksa merelakan harta yang selama ini ia 
jaga, terpaksa mengandung anak dari seseorang yang 
bahkan tak gadis itu kenal. 


Hei, sebejat-bejatnya Mingyu dulu, tak pernah terpikirkan 
olehnya untuk meniduri gadis lain sebelum menikah. 
Hyojung adalah yang pertama dan Mingyu rasa apa yang 
dikatakan orang tuanya benar. 


Melakukan itu akan terasa lebih menyenangkan setelah 
menikah. Seperti tak ada kekhawatiran yang berarti soal 
bagaimana nasib anak yang akan dikandung si wanita 
kelak.... 


Ah, Mingyu tiba-tiba saja memikirkan bagaimana nasib anak 
Jeon Wonwoo nanti jika mengetahui kalau ia terlahir dari 
sebuah kesepakatan gila yang ayah anak itu sendiri 
cetuskan. 


Kali ini ia menghela nafas lebih panjang dari sebelumnya. 
Berusaha menyadarkan diri dari lamunannya, juga 
meyakinkan diri bahwa ia tak boleh ikut campur urusan 
atasannya itu lebih dari ini. 


Detik berikutnya, deheman rendah yang cukup keras 
menjadi pengisi hening yang sempat tercipta. Membuat 
sang gadis dengan gerakan lambat melirik ke arahnya, 
menatap Mingyu penuh tanya. "Kita sudah sampai, Arin-ssi." 


Arin tak menanggapi. Hanya mengalihkan mata untuk 
memandangi rumah besar dari sisi jendela seberang. 
Dengan ukuran berkali-kali lipat kamar apartemen kecilnya, 
rumah dengan cat putih gading itu mempunyai banyak 
jendela besar yang langsung menghadap jalanan. 


Umumnya, gadis manapun pasti akan sangat senang 
dengan pemandangan ini karena merasa seperti berada di 
istana negeri dongeng yang megah, indah, dan mewah. 


Tapi bagi Arin, ini justru adalah awal dari kesengsaraan 
hidupnya yang lain. Sebuah takdir menyakitkan lain yang 
hadir tanpa bisa ia hindari. 


"Aku akan--" 


Memotong ucapan Mingyu, Arin lantas membuka pintu 
mobil. Melangkah keluar dengan lesu, memandangi rumah 
besar itu tanpa ekspresi dan beberapa detik setelahnya, 
Mingyu terlihat keluar dari mobil hitamnya. 


Memperhatikan Arin yang masih mematung, Mingyu 
menghampiri gadis itu. Kembali menghela nafasnya, 
tangannya lantas ia gerakkan untuk memegang kedua bahu 
Arin yang tegang. "Sekarang sebaiknya kau temui Hyung." 


Gadis cantik itu menoleh ke arah Mingyu sejenak, 
mengangguk samar ia membiarkan pria itu menuntunnya 
masuk. 


Berjalan perlahan melewati beberapa ruangan besar dengan 
ornamen-ornamen cantik itu, langkah keduanya terhenti 
pada satu ruangan dengan pintu coklat yang menjadi 
pembatas dengan ruangan dibaliknya. 


Terdengar suara ketukan akibat pertemuan jari Mingyu dan 
kayu yang diukir indah tersebut. Arin masih mengamati, 
tapi suara apapun yang Mingyu ucapkan sama sekali tak 
terdengar di telinganya. 


Pikirannya terlalu sibuk memikirkan soal adiknya, perjanjian 
gila ini, keharusan ia mengandung anak dari seorang pria 
yang tak ia kenal... 


"Hyung hanya memintaku mengantarmu sampai disini," 
Mingyu berujar cukup keras dan tegas kali ini. Membuat Arin 
sepenuhnya tersadar dari lamunannya, memandangi 
Mingyu yang menatapnya dengan tatapan bersalah. "Aku 
sungguh-sungguh minta maaf--" 


"Ini sama sekali bukan salah Anda, Kim Mingyu-ssi," ujarnya 
dingin, matanya menerawang. "Ini keputusanku sendiri dan 
dibanding dengan usaha adikku melawan penyakitnya 
selama ini, menerima tawaran CEO Anda itu bukanlah apa- 
apa." 


Jika saja pintu di depannya tak terbuka, Mingyu mungkin 
akan memeluk Arin saat itu juga. Gadis itu jelas tak terlihat 
baik-baik saja. Kilatan takut jelas terlihat di matanya. 


Belum lagi tangannya yang sedari tadi bertaut gelisah, juga 
bahunya yang terlihat menegang padahal Mingyu yakin 


gadis ini sudah mencoba untuk merilekskan dirinya berkali- 
kali. 


"Kau..." sosok pria lain yang kini berdiri di depan itu 
memandangi Arin dari atas hingga kebawah. Sebelum 
melirik Mingyu sebagai tanda pengusiran. 


Membuat Mingyu mengangguk seraya membalik badan dan 
berjalan menjauhi keduanya, sementara Arin masih berdiri 
ditempatnya. Membeku menandangi si pria lain yang 
membuat otaknya perlahan membawanya kembali pada 
kejadian di hotel beberapa hari lalu. 


Tentang tugasnya untuk membantu pelayan di lantai VIP, 
tentang rambutnya yang tersangkut di kemeja pria itu, 
detak jantung tenangnya yang candu dan-- 


"Jeon Wonwoo-ssi?" 


-- tentu saja, ia masih bisa mengingat nama ria itu dengan 
jelas. 


Sedetik setelahnya, alis Wonwoo bergerak samar. Terkejut 
karena Arin masih mengingatnya padahal sudah beberapa 
hari berlalu dan Wonwoo yakin ia bukanlah satu-satunya 
penyewa yang dilayani oleh Arin hari itu. 


"Bagaimana bisa--" 
"Masuklah." 


Mengikuti Wonwoo yang melangkah ke dalam, Arin yang 
sepertinya menjadi lebih tenang itu terlihat mencari-cari 
sosok lain di dalam ruangan luas itu. Sosok yang mungkin 
lebih tua, sosok yang ia anggap sebagai CEO dari Mingyu... 


.... atau mungkin juga Wonwoo? 


"Duduk saja di sofa itu," Wonwoo berujar sembari menatap 
sofa di ruangannya sebgai kode untuk menyuruh gadis itu 
duduk. 


Mengangguk, Arin menuruti perkataan Wonwoo. Matanya 
masih menjelajahi ruangan hingga ke sudut-sudutnya. 
Memastikan kalau matanya tak melewatkan CEO tua yang 
'menawarkan perjanjian' gila itu padanya. 


Tapi sampai beberapa detik berikutnya, Arin tak 
menemukan apapun. Di ruangan itu, hanya ada dirinya dan 
Wonwoo yang kini duduk di sofa seberang. 


"Maaf," rasa penasaran membuat Arin gatal untuk bertanya. 
"CEO yang Kim Mingyu-ssi maksud--" 


"Disini," Wonwoo memotong ucapan Arin tenang. 
Memandangi gadis yang memang benar-benar belum 
memahami situasi saat ini. 


"Ya?" 
"CEO yang Kim Mingyu-ssi itu maksud..." ia menunjuk 
dirinya sendiri. ".... ada disini." 


Mata Arin mengerjap, berusaha memahami situasi yang 
menurutnya aneh ini. 


"Jeon Wonwoo. CEO Jeon Group." 


Oh, jadi selama ini tak ada CEO tua yang akan meniduri Arin 
seperti yang ia bayangkan? 


TBC 
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Malam itu, adalah malam yang sangat panjang bagi Choi 
Arin. Gadis itu tak bisa tidur nyenyak bahkan ketika jarum 
jam sudah menunjukkan pukul sembilan pagi. 


Kalaupun tertidur, itu hanya berlangsung selama sepuluh 
sampai lima belas menit sebelum akhirnya matanya kembali 
terbuka, kembali mencoba memejamkan mata lagi, terbuka 
lagi, begitu seterusnya. 


Berjalan keluar dari kamar besarnya, kaki mungilnya 
melangkah pelan menyusuri tangga menuju ke lantai dasar. 
Merapatkah jaket tebal berwarna dusty yang ia dapati di 
lemari, nafas Arin berhembus berulang kali lewat mulutnya 


la sama sekali tak pernah menyangka kalau selisih udara 
pagi di tengah perkotaan dan pinggir kota akan sejauh ini. 
Begitu dingin, sampai setiap hembusan nafasnya bisa 
membuat asap yang mengepul di sekitar mulutnya padahal 
Korea Selatan sedang berada di akhir musim panas 
sekarang. 


Sampai di depan pintu masuk, gadis cantik itu membukanya 
perlahan. Menatap pemandangan di depannya takjub, 
menghirup udara yang terasa sangat menyegarkan di pagi 
yang dingin itu. 


Matanya terpejam, menikmati sensasi sejuk yang masuk ke 
paru-parunya, wajah sang adik langsung saja terbayang 
ketika nafasnya terhembus. 


Rencana demi rencana yang akan ia lakukan ketika adiknya 
sembuh nanti tiba-tiba saja sudah tersusun di kepalanya. 
Seperti membeli rumah sederhana di pinggir kota seperti 


ini, menikmati udara segar tanpa polusi, lalu menghabiskan 
sore mereka dengan meminum teh, dan-- 


"Choi Arin-ssi, Anda sudah bangun ternyata." 


Suara yang terdengar familiar itu menghentikan lamunan 
Arin. Menaikkan alis, gadis cantik itu terlihat kaget dengan 
keberadaan Hwang Minhyun. Si pelayan yang kemarin 
mengantarnya menuju kamar, Si pelayan yang membuat 
Arin bertanya-tanya soal dimana keberadaannya tadi 
malam. 


"Hwang Minhyun-ssi?" Namanya refleks menjadi yang gadis 
itu sebut pertama kali dalam  kebingungannya. 
Memperhatikan mobil silver yang terparkir tak jauh darinya, 
mata coklat itu kemudian memperhatikan Minhyun yang 
berjalan mendekat. "Kau...." 


"Ah..." Minhyun menghentikan langkahnya begitu sampai di 
depan Arin. "Saya memang bekerja di rumah Wonwoo-ssi. 
Tapi saya tidak tinggal bersama beliau. Hanya datang kesini 
di pagi hari dan kembali ke rumah Saya saat petang." 


Kebingungan di mata Arin hilang.  Mengangguk, 
pertanyaannya yang belum sempat terjawab semalam 
akhirnya sudah tak lagi membuatnya penasaran berkat 
Minhyun. "Begitukah?" tanyanya. "Jadi, Jeon Wonwoo-ssi 
selalu menghabiskan malamnya sendiri?" 


Minhyun mengangguk. "Beliau--" 


Sebuah deheman rendah, menghentikan ucapan Minhyun. 
Menggerakkan kepala secara bersamaan ke sumber suara, 
Arin dan Minhyun mendapati Wonwoo yang sudah 
berpakaian rapi pagi itu. 


Berjalan mendekat ke arah mereka, jas hitam terlihat 
tersampir di lengan kananya yang terlipat. 


"Jeon Wonwoo-ssi...." Minhyun langsung saja 
membugkukkan badannya membentuk sudut empat puluh 
lima derajat menghadap Wonwoo. Sebagai sapaan, juga 
penghormatan kepada atasannya itu. 


"Kau sudah datang rupanya," Wonwoo menatap Minhyun 
dari atas hingga bawah. Kemudian menggeser tubuhnya 
lebih dekat ke sisi Arin, bermaksud memberi pelayannya itu 
jalan masuk ke dalam rumah. "Masuklah, masih banyak 
pekerjaan yang harus kau lakukan." 


"Algaesseumnida," ucap Minhyun patuh. Segera masuk 
kedalam, meninggalkan Arin dan Wonwoo yang berdiri 
bersisian. 


Bergeser dua langkah dari posisinya, Wonwoo menatap Arin 
tanpa ekspresi. "Cepatlah bersiap. Waktuku tak banyak." 


Alis Arin semakin menukik bingung. "Anda ingin mengajak 
Saya kemana?" 


Wonwoo menghembuskan nafasnya. Memasukkan 
tangannya ke dalam saku, memandang Arin dengan kelopak 
mata yang semakin merendah. "Kau harus menjalani 
beberapa pemeriksaan sebelum bisa melakukannya. Aku 
tentu tak ingin terkena berbagai macam penyakit 
berbahaya sehabis berhubungan denganmu." 


Arin menghela nafasnya. Memandangi Wonwoo tak percaya, 
sebelum kemudian mendengus tawa. "Mungkin akan lebih 
baik jika hasil pemeriksaan menunjukkan kalau Saya 
terkena penyakit berbahaya. Setidaknya, Saya bisa 
memusnahkan satu lelaki tak berperikemanusiaan di dunia 
Ini." 


"Kau harus ingat kalau nyawa adikmu ada ditanganku. Kau 
memusnahkanku, maka adikmu juga akan musnah dari 
muka bumi." 


Tenggorokkan Arin terasa tercekat saat itu juga. 
Membuatnya hanya memandang Wonwoo marah, tanpa bisa 
menyahut ucapannya. 


"Lagipula tujuanku memeriksamu terlebih dahulu adalah 
agar diriku bisa tetap hidup. Aku tak sebodoh itu untuk mau 
berhubungan dengan wanita yang mungkin mengidap 
penyakit berbahaya atau mungkin berbohong soal 
kegadisannya--" 


"Sudah Saya bilang, kalau Saya tak serendah yang Anda 
pikirkan, Jeon Wonwoo-ssi," Arin masih berusaha berucap 
dengan tenang ditengah rasa marahnya. "Biarkan Saya 
bersiap sebentar, dan akan Saya buktikan kalau Saya sama 
sekali belum pernah berhubungan dengan pria manapun." 


KKK 


"Jadi Choi Arin-ssi...." 


Mata Arin memandangi dokter cantik yang terlihat 
membolak-balik dokumen di mejanya. "Ya, Seonsaengnim?" 


"Menurut hasil pemeriksaan yang tadi di lakukan...." ia 
menjeda kalimatnya. "Anda bebas dari penyakit berbahaya 
dan kondisi rahim Anda sangat sehat. Jadi Anda bisa hamil 
dan aku pastikan tidak ada kesulitan yang berarti ketika 
anda mengandung nanti." 


"Lalu..." Wonwoo memandangi dokter di depannya. "Apa ia 
masih seorang gadis?" 


Pertanyaan Wonwoo barusan, berhasil membuat dokter 
cantik itu membuka lebar matanya sejenak. Menatap pria 
itu bingung, sebelum berdehem dan kembali fokus pada 
dokumen di mejanya, membolak-balikkan dokumen 
tersebut. "Dari hasil tes yang dilaksanakan sepertinya Choi 
Arin-ssi memang masih perawan." 


"Aku bisa memegang ucapanmu, Seonsaengnim?" 


Si dokter menatap Wonwoo dengan mata menyipit. "Tentu. 
Aku bisa pastikan itu," walau merasa aneh dengan pria di 
depannya, tapi si dokter tetap menjawab pertanyaannya. 


Terpaku pada dokter di depannya sejenak, Wonwoo hanya 
bisa mengangkat alisnya. "Baiklah, berikan hasil 
pemeriksaannya padaku," Wonwoo mengalihkan topik 
dengan melirikkan matanya pada kertas di depan sang 
dokter. Membuat dokter itu berhenti memandanginya curiga 
dan dengan segera memberikan kertas hasil pemeriksaan 
Arin padanya. 


"Disitu sudah dijelaskan secara detail mengenai 
pemeriksaan apa saja yang dilakukan Choi Arin. Juga 
penjelasan mengenai bagaimana kondisinya. Kalau masih 
ada yang bingung, kau--" 


"Ini sudah cukup jelas," Wonwoo yang sebenarnya hanya 
sibuk membaca kertas ditangannya itu memotong ucapan si 
dokter. Berdiri dari duduknya, melirik Arin yang 
memandanginya dengan kepala mendingak. "Ayo," ajaknya 
sambil menunjuk pintu menggunakan kepalanya. Berjalan 
mendahului Arin, tanpa berpamitan ataupun mengucapkan 
terimakasih pada sang dokter. 


"Kamsahamnida,  Seonsaengnim," Arin menundukkan 
kepalanya cepat. Kemudian tanpa membiarkan dokter 


cantik berambut sebahu itu membalas ucapannya, langsung 
saja berlari keluar ruangan menyusul Wonwoo. 


Membuat sang dokter menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Tak habis pikir dengn kedua pasangan aneh yang baru saja 
ditemuinya. 


"Biasanya para pasangan akan melakukan pemeriksaan 
pranikah bersama. Tapi pasangan ini, malah memintaku 
untuk memeriksa si wanita saja dan..." dokter itu menghela 
nafasnya. "Kenapa malah menanyakan si wanita masih 
perawan atau tidak padaku? Calon suaminya itu dia. 
Harusnya dia yang lebih tahu. Astaga.... berapa kalipun aku 
berpikir, mereka benar-benar tak terlihat seperti pasangan 
yang akan menikah." 


KKK 


Langkah keduanya, kini sudah sampai di basement rumah 
sakit. Berjalan menuju mobil yang mereka naikki, Wonwoo 
terlihat menunggu Arin yang masih berlari kecil 
menyusulnya. Memberi isyarat pada gadis itu untuk masuk 
terlebih dahulu, Wonwoo yang memang menjadi pengemudi 
mengikuti apa yang Arin lakukan. 


Memasukki mobilnya dan menyerahkan kertas hasil 
pemeriksaan Arin kepada gadis itu. Tak segera menyalakan 
mesin mobilnya, iris coklatnya memperhatikan gadis di 
sampingnya yang kini disibukkan dengan kegiatan melihat- 
lihat kertas ditangannya. 


"Persiapkan dirimu, karena aku akan melakukannya malam 
ini." 


Arin menghentikan kegiatannya. Menoleh ke arah Wonwoo, 
pupilnya mengecil terkejut. "Apa?!" 


"Hasil pemeriksaan sudah menyatakan kau terbebas dari 
penyakit berbahaya. Jadi tak ada alasan bagiku untuk 
menunggu lebih lama." 


"Tapi...." Arin menjeda kalimatnya. "Haruskah secepat itu?" 


"Semakin cepat, semakin baik," Wonwoo memotong ucapan 
Arin. "Kau juga menginginkan ini segera berakhir, 'kan?" 


Arin terdiam. Tak bisa disangkal lagi bahwa gadis ini 
memang ingin semuanya segera berakhir. Agar ia bisa 
menyaksikan adiknya tumbuh sehat, tanpa perlu lagi cuci 
darah seperti yang selama ini dilakukan Seokjun. 
Bercengkrama bersama, menikmati kembali hari-hari tanpa 
penderitaan seperti dulu... 


"Kalau begitu, Jeon Wonwoo-ssi..." 


Suara Arin yang memecah keheningan yang sempat 
tercipta, membuat Wonwoo yang berniat menyalakan mesin 
mobilnya, terhenti. Terdiam, ia menunggu Arin melanjutkan 
kata-katanya. 


"Bolehkah aku meminta satu hal lagi?" 


Wonwoo terdiam. Menunggu gadis ini melanjutkan kata- 
katanya. 


"Ijinkan aku melihat adikku untuk yang terakhir kali," kata 
Arin. "Saat mengandung anakmu nanti, sudah pasti aku tak 
akan bisa datang menjenguknya. Setidaknya, aku ingin 
melihatnya tersenyum senang dengan mengatakan kalau 
penderitaannya akan segera berakhir," gadis itu mengakhiri 
kalimatnya dengan usapan halus pada pipinya. 


Menyeka air mata yang tanpa sadar mengalir turun ketika 
wajah bahagia Seokjun terbayang di benaknya. 


"Hn," dan hanya itu yang menjadi respon Wonwoo sebelum 
mesin mobilnya benar-benar ia nyalakan. Menginjak pedal 
gas mobilnya, membawa mobil hitamnya itu melaju 
meninggalkan basement rumah sakit. 


TBC 
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Yuk sambil nunggu, bisa banget baca ceritaku yang lain 


Luv, 
Sooya 


Te pa 
Dihapus untuk kepentingan terbit:) 
Yuk sambil nunggu, bisa banget baca ceritaku yang lain 


Luv, 
Sooya 


- 33 - 
Dihapus untuk kepentingan terbit:) 
Yuk sambil nunggu, bisa banget baca ceritaku yang lain 


Luv, 
Sooya 


- 34 - 
Dihapus untuk kepentingan terbit:) 
Yuk sambil nunggu, bisa banget baca ceritaku yang lain 


Luv, 
Sooya 


- 35 - 
Dihapus untuk kepentingan terbit:) 
Yuk sambil nunggu, bisa banget baca ceritaku yang lain 


Luv, 
Sooya 


- 36 - 
Dihapus untuk kepentingan terbit:) 
Yuk sambil nunggu, bisa banget baca ceritaku yang lain 


Luv, 
Sooya 


- 37 - 
Dihapus untuk kepentingan terbit:) 
Yuk sambil nunggu, bisa banget baca ceritaku yang lain 


Luv, 
Sooya 


- EPILOG - 
Dihapus untuk kepentingan terbit:) 
Yuk sambil nunggu, bisa banget baca ceritaku yang lain 


Luv, 
Sooya 


- BONUS PART - 
Dihapus untuk kepentingan terbit:) 
Yuk sambil nunggu, bisa banget baca ceritaku yang lain 


Luv, 
Sooya 


-BONUS PART KEBAHAGIAAN - 
Bismillahirrohmanirrohim, 


Dengan segala ijin dari Allah SWT, AKHIR NYA-— IYA AKHIR NYA 
JUST NEED A BABY BAKALAN TERBIT GAES! BAKALAN ADA 
VERSI CETAKNYA AAAAAA 


oke cukup capslocknya. Intinya SU MPAH! /okeokeiniterakhir/ 
aku seneng pake banget banget banget karena ini adalah 
cerita pertamaku yang akhirnya bisa sampai ke tangan 
kalian semua para pembaca tersayangkuuuuuuu 


Terkait versi cetak, pasti akan aku beritahu lebih lanjut 
gimana-gimananya nanti saat semuanya udah siap, jadi 
tolong sabar ya:) 


Sambil menunggu, bisa banget dari sekarang kalian 
nabungin uang jajan biar nanti pas hari H sudah tiba nggak 
kelabakan sana sini. Sayang banget dong kalo sampe 
kelewatan- soalnya nih, di versi cetaknya ada beberapa 
scene yang aku tambahin khusus buat kalian kesayaganku 
dan yang pasti lebih seru pake banget dong heheh 


Mohon dukungannya juga, semoga nanti sampai prosesnya 
selesai semuanya berjalan lancar, dan tentunya makasih 
banyak buat kalian semua karena tanpa kalian aku sungguh 
bukan apa-apa 


Dan aku juga minta maaf, tapi untuk kepentingan 
penerbitan, chapter 10 kebawah bakalan aku hapus yaaa- 
sama beberapa chapter juga bakalan aku potong-potong 
ceritanya hehe... 


Oh, buat yang ingin tanya-tanya seputar versi cetak bisa 
bgt komen disini, atau nggak kalo malu /eaaak/ silahkan pm 


aja ke akun ini. Kalau nggak, juga bisa lewat ig @/nyamz kki 
--itu uname aku ya:) 


Terus buat kapan pemesanannya dibuka dan hal hal lain 
terkait itu, juga bakalan aku kasih tau disini jadi stay tune 
terus, jangan sampe ketinggalan ya! Makasih sekali lagi 


Luv, 
Sooya. 


-BONUS PART KESEKIAN ... Maaf- 


Halo halo yorobun- ! 

apa kabar? semoga masih pada sehat dan semangat buat 
jalanin hari-hari di tengah pandemi yang masih belum 
berakhir ya! 


YES! Ini dikarenakan udah banyaaaaaaak yang nanya dan 
maaf karena ga bisa bales satu-satu, jadi bakalan aku kasih 
tau disini aja. 


kuharap, kalian bisa baca ini sampai habis biar tak ada lagi 
dusta diantara kita WKWKWK APASIII 


Oke, Sesuai dengan judul, aku mau minta maaf (lagi) yang 
sebesar-besarnya sama kalian pembaca setia ff ini:( 


EH BUKAN KOOOK! Ini bukan soal ga jadi terbit atau 
semacamnya. Cuma mau minta kalian bersabar lagi karena 
mungkin prosesnya bakalan lebih lama lagi dari yang 
seharusnya:?)))))))) 


iya, kayaknya just need a baby msh belum bisa terbit dalam 
waktu dekat ini:(((((( 


Aku tau, ini kedengerannya kayak cari alesan banget: tapi 
sekarang aku sama kakak editor sayang lagi pada sibuk- 
sibuknya ngurusin urusan rl gt:( jadi kepaksa agak menye2 
gini nyelesein editingnya 


BUT TENANG GAES! kalo udah semuanya selesai dan siap, 
pasti aku bakalan kabar-kabar lagi kok! jadi tolong buat 
yang nanya udah terbit, atau kapan jadinya: aku masih bisa 
blm beri kepastian DAN IYA AKU MINTA MAAF YANG 
SE BE SAR -BE SAR NYA UNTUK ITU 


jadi kuharap, semua pertanyaan kalian seputar kenapa kok 
prosesnya lama banget ini kejawab dan BENERAN 
MAKASIIIIIH BANGET buat yang bisa ngertiin aku dan kakak 
editor yang bener2 lagi sibuk ini:9))))))) 


Kuharap kalian masih excited buat nunggu dan dukung ff ini 
sampai bisa sejauh ini 


aku sayang kalian, dan kalau masih ada yang mau 
ditanyakan seputar ini bisa komen: but insha allah bakalan 
aku balesin kalau sempet hehehehehe bye! 


